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RINGKASAN 
 

Muhammad Akhid S. 0510460030. Penekanan Sclerotium rolfsii Pada 
Tanaman Kedelai dengan Kompos yang Ditambahkan Vesicular Arbuscular 
Mycorrhizae (VAM). Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Abdul Latief Abadi, 
MS. sebagai pembimbing Utama dan Dr. Anton Muhibuddin SP., MP. 
Sebagai Pembimbing Pendamping.  
 

Sclerotium rolfsii adalah patogen tular tanah yang menyebabkan layu dan 
dapat mematikan tanaman kedelai sejak di persemaian. Patogen ini terdistribusi 
hampir diseluruh dunia, dan jamur ini tidak menghasilkan spora aseksual tetapi 
membentuk sklerotia selama musim dingin sebagai inokulum utama, dan ada juga 
yang terdapat pada sisa tanaman dan di dalam tanah. Patogen tanah Sclerotium 
rolfsii merusak dan tersebar sangat luas serta memiliki lebih dari 500 tanaman 
inang. kehilangan hasil yang diakibatkan oleh serangan S. Rolfsii dapat mencapai 
lebih dari 25%, selain itu patogen ini dapat menyerang tanaman pada berbagai 
stadia. Maka dari itu, diperlukan inovasi-inovasi pengendalian sebagai upaya 
untuk mengendalikan patogen S. Rolfsii. Penekanan Sclerotium rolfsii pada 
tanaman kedelai dengan kompos yang ditambahkan Vesicular Arbuscular 
Mycorrhizae (VAM) adalah salah satu inovasi tersebut.   

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikologi dan screenhouse Jurusan 
Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2009 – Juli 2009. Penelitian yang 
dilaksanakan terdiri dari 2 percobaan, dengan percobaan pertama adalah uji 
perbanyakan VAM menggunakan kompos, Percobaan pertama menggunakan 
model Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 3 
ulangan. Percobaan kedua adalah Pengendalian Sclerotium rolfsii dengan kompos 
dan VAM terpilih. Percobaan kedua menggunakan model Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 9 perlakuan dan 3 ulangan. Percobaan 
dianalisa dengan menggunakan uji F, dan karena terdapat pebedaan nyata, maka 
dilanjutkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan tingkat kesalahan 5 %. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kompos yang paling dapat 
mendukung perkembangan spora VAM adalah kompos HTN (kompos yang 
dibuat di hutan perpaduan dari seresah-seresah tanaman dan kotoran ternak), 
dengan jumlah rerata spora VAM sebanyak 77,43 spora. Pemanfaatan VAM 
mampu menekan perkembangan Sclerotium rolfsii dengan media kompos HTN  
steril dengan rerata kematian sebesar 1,000. Sedangkan penggunaan VAM dengan 
kompos KMB (kompos dari kotoran kambing) dan UB (kompos) steril tidak 
menunjukkan adanya penekanan terhadap S. rolfsii, dengan rerata kematian 
sebesar 5,000 dan 4,666. Kemudian untuk kompos yang dapat menekan S. rolfsii 
adalah kompos HTN, dengan rerata kematian sebesar 1,333. Sedangkan pada 
kompos KMB  dan UB tidak dapat menekan, dengan rerata kematian sebesar 
7,333 dan 6,333. Tetapi dengan adanya penambahan VAM pada kompos HTN, 
KMB, dan UB dapat memberikan penekanan S. rolfsii pada percobaan tanaman 
kedelai, dengan rerata kematian sebesar 1,666; 3,333; dan 0,666. 

 
 
  



SUMMARY 

 

Muhammad Akhid S. 0510460030. Sclerotium rolfsii Suppression on Soybean 
Through Compost Added Vesicular Arbuscular Mycorrhizae (VAM). 
Supervised by Prof. Dr. Ir. Abdul Latief Abadi, MS. and Co-supervised by 
Dr. H. Anton Muhibuddin SP., MP.   
 

Sclerotium rolfsii is a soilborne pathogen that causes damping off and can 
destruct soybean plants from the nursery. This pathogen is distributed almost 
through the world and does not produce asexual spores. However, it makes 
sclerotia during winter season as primary inoculums and in the plants as well as 
remaining in the soil. Sclerotium rolfsii has a host range of over 500 species of 
plants. This pathogen can attack plants at the various stadia, and causes loss yield 
for more than 25%. Therefore, innovations in an attempt to control the pathogen 
S. Rolfsii is necessary. Sclerotium rolfsii suppression on soybean through compost 
added Vesicular Arbuscular Mycorrhizae (VAM) is one of that innovations.  

This project was conducted at the Laboratory of Mycology and screenhouse 
of the Department of Plant Protection, Faculty of Agriculture, and University of 
Brawijaya, during March 2009 - July 2009. The project consisted of 2 
experiments; the first experiment was to test the multiplication of VAM in 
compost. This experiment was arranged in Randomized Complete Block Design 
which consisted of 3 treatments and 3 replications. The second experiment was to 
control Sclerotium rolfsii through compost and VAM and was arranged in 
Randomized Complete Block Design which consisted of 9 treatments and 3 
replications. The resulted data were analyzed by using the F test, and because 
there was significance different, it was then continued through less significant 
different test (LSD) with 5% error rate.  

The results showed that the use of compost that could support the 
development of VAM spores was HTN compost (compost was made at the forest 
with mix among green manure and animal manure), with the average number of 
VAM spores about 77.43. Utilization of VAM suppressed the development of 
Sclerotium rolfsii with HTN sterile compost media with mortality rates about 
1.000. While, the use of VAM with the KMB sterile compost (compost from goat 
manure) and UB sterile compost (compost from UPT Kompos University of 
Brawijaya) did not show any suppression to S. rolfsii, and had mortality rates 
about 5.000 and 4.666 respectively. Then for the compost that could suppress S. 
rolfsii was HTN compost, had mortality rates about 1.333. For the KMB and UB 
compost could not suppress, and had mortality rates about 7.333 and 6.333 
respectively. But with the addition of VAM, HTN; KMB; and UB compost could 
suppress S. rolfsii on soybean experiment, with mortality rates about 1.666; 3.333 
and 0.666 respectively. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Sclerotium rolfsii adalah patogen layu  yang dapat mematikan tanaman kedelai 

sejak di persemaian (Latunde, 1993). S. Rolfsii juga merupakan patogen penting 

pada berbagai tanaman dikotil dan monokotil, penyakit yang disebabkannya 

terdapat di daerah tropik maupun subtropik. Bahkan di Amerika terdapat pada 

bagian selatan dan tenggara yang suhunya tinggi jamur ini dapat tumbuh dan 

bertahan (Djauhari, 2003). Patogen ini terdistribusi hampir diseluruh dunia, dan 

jamur ini tidak menghasilkan spora aseksual tetapi membentuk sklerotia selama 

musim dingin sebagai inokulum utama, dan ada juga yang terdapat pada sisa 

tanaman dan di dalam tanah.     

Patogen tanah Sclerotium rolfsii merusak dan tersebar sangat luas serta 

memiliki lebih dari 500 tanaman inang. Pengendalian S. rolfsii melalui aplikasi 

fungisida tergolong sulit karena patogen ini tersebar dengan kisaran inang dan 

distribusi patogen yang luas, sekali tanah tersebut tertular, maka sangat sulit untuk 

menghilangkan patogen tersebut dari dalam tanah. Selain itu, aplikasi dari 

fungisida kimia sintetis berbahaya bagi lingkungan, karena dapat mengakibatkan 

residu kimia yang beracun dan terjadi resistensi pada patogen itu sendiri. 

(Karthikeyan et al., 2006). Menurut Mayee dan Datar (1988) dalam Ganesan 

(2007) kehilangan hasil yang diakibatkan oleh serangan S. Rolfsii dapat mencapai 

lebih dari 25%, selain itu patogen ini dapat menyerang tanaman pada berbagai 

stadia. Maka dari itu, diperlukan inovasi-inovasi pengendalian sebagai upaya 

untuk mengendalikan patogen S. Rolfsii.   

Penelitian-penelitian mengenai patogen tanah menunjukkan bahwa suatu 

spesies patogen spesifik pada tanah tertentu, Fusarium dan penyakit layu pada 

pisang berkembang dengan tingkat penyebaran dan keparahan yang berbeda pada 

tanah-tanah tertentu dibanding tanah lainnya. Penemuan ini mengarahkan kepada 

penelitian tentang surpressive soil dan conducive soil terhadap penyakit akar 

(Abadi, 2004). Suppressive soil didefinisikan sebagai tanah yang mana patogen 

tidak dapat terbentuk maupun bertahan. Seandainya pun terdapat patogen di dalam 



tanah tersebut, hanya akan memberikan sedikit dampak kerusakan atau tidak sama 

sekali, atau dapat dikatakan patogen tersebut mampu menimbulkan penyakit tapi 

tidak dapat menimbulkan kerugian yang berarti (Cook dan Baker, 1996). 

Mekanisme yang terjadi dalam menekan penyakit tular tanah (soil born disease), 

yaitu dapat berupa induced resistance, diparasit secara langsung, kompetisi 

nutrisi, atau penghambatan secara langsung melalui antibiotik yang dikeluarkan 

organisme bermanfaat (Sullivan, 2004).  

Berdasarkan konsep mekanisme tersebut, maka dapat dilakukan 

penggabungan kompos dengan Vesicular Arbuscular Mycorrhizae (VAM), 

dikarenakan potensi kompos yang memiliki banyak mikroorganisme di dalamnya 

(Djuarnani, 2008). Dengan memanfaatkan potensi kompos tersebut, maka 

diharapkan dapat terjadi kompetisi antara mikroorganisme kompos dengan 

patogen di dalam tanah. Keberadaan VAM sebagai agens hayati dapat 

diungggulkan untuk memberikan dampak tekanan terhadap patogen selain 

daripada membantu penyerapan unsur hara pada tanaman. Menurut Dugassa et al 

(1996) tanaman yang terinokulasi VAM memiliki tingkat kesehatan yang lebih 

baik dibandingkan tanaman yang tidak terinokulasi VAM. Kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh Newsham (1995) memberikan data secara tegas bahwa 

inokulasi Glomus sp. memberikan manfaat berupa perlindungan dari efek 

kerusakan yang disebabkan oleh jamur patogen akar. 

Aplikasi kompos dengan Vesicular Arbuscular Mycorrhizae (VAM) dalam 

penelitian ini diharapkan dapat berdampak pada penekanan perkembangan 

penyakit rebah semai (Sclerotium rolfsii) pada tanaman kedelai. Dengan 

demikian, melalui aplikasi kompos dengan Vesicular Arbuscular Mycorrhizae 

(VAM), produksi dan ketahanan tanaman budidaya yang dapat menjadi inang 

Sclerotium rolfsii diharapkan dapat meningkat, sehingga pada tataran petani 

aplikasi ini dapat menguntungkan secara ekonomi 

. 

 

 

 

 



2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki tujuan, 

yaitu: 

1. Mengetahui jenis kompos yang paling mendukung perkembangan VAM. 

2. Mengetahui pengaruh VAM dalam menekan perkembangan sclerotium rolfsii 

pada tanaman kedelai (Glycine max). 

3. Mengetahui pengaruh kompos dalam menekan perkembangan Sclerotium 

rolfsii pada tanaman kedelai (Glycine max). 

4. Mengetahui pengaruh dari aplikasi kompos dengan percampuran mikoriza 

VAM terhadap Sclerotium rolfsii pada tanaman kedelai (Glycine max). 

 

3.  Formulasi Hipotesis 

Formulasi hipotesis yang dapat dihasilkan berdasarkan tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Penggunaan kompos sebagai media dapat mendukung pembiakan VAM 

2. Mikoriza (VAM) dapat menekan perkembangan sclerotium rolfsii pada 

tanaman kedelai (Glycine max). 

3. Kompos dapat menekan perkembangan sclerotium rolfsii pada tanaman 

kedelai (Glycine max). 

4. Aplikasi kompos dengan VAM dapat menekan perkembangan Sclerotium 

rolfsii pada tanaman kedelai (Glycine max).  

 

4.  Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh 

aplikasi kompos dengan VAM untuk menekan patogen Sclerotium rolfsii pada 

tanaman kedelai. 

 

 

 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

1. Kompos dan Patogen Tular Tanah 

Kompos adalah hasil penguraian parsi al/tidak lengkap dari campuran 

bahan-bahan organik yang dapat dipercepat secara artifisial oleh populasi berbagai 

macam mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembab, dan aerobik atau 

anaerobik. Sedangkan pengomposan adalah proses dimana bahan organik 

mengalami penguraian secara biologis, khususnya oleh mikroba-mikroba yang 

memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi. Membuat kompos adalah 

mengatur dan mengontrol proses alami tersebut agar kompos dapat terbentuk 

lebih cepat. Proses ini meliputi membuat campuran bahan yang seimbang, 

pemberian air yang cukup, mengaturan aerasi, dan penambahan aktivator 

pengomposan. Sampah terdiri dari dua bagian, yaitu bagian organik dan 

anorganik. Rata-rata persentase bahan organik sampah mencapai ± 80%, sehingga 

pengomposan merupakan alternatif penanganan yang sesuai (Wikipedia, 2008). 

Menurut Termorshuizen et al (2004) pengomposan adalah proses 

dekomposisi bahan-bahan organik yang dapat menghasilkan bahan organik yang 

stabil dan tersanitasi, sehingga dapat digunakan dalam aplikasi pertanian. 

Terdapat tiga skala pembuatan kompos yang dimulai dari skala kecil, skala rumah 

tangga, hingga pada skala besar yang menggunakan reaktor. Teknik pengomposan 

ada dua, yaitu secara aerobik maupun anaerobik, dengan atau tanpa aktivator 

pengomposan. Pengomposan secara aerobik paling banyak digunakan, karena 

mudah dan murah untuk dilakukan, serta tidak membutuhkan kontrol proses yang 

terlalu sulit. Dekomposisi bahan dilakukan oleh mikroorganisme di dalam bahan 

itu sendiri dengan bantuan udara. Sedangkan pengomposan secara anaerobik 

memanfaatkan mikroorganisme yang tidak membutuhkan udara dalam 

mendegradasi bahan organik (Wikipedia, 2008).  

Penelitian lain tentang kompos menyebutkan pemanfaatan mikroba 

selulolitik efektif untuk proses dekomposisi. Diantara mikroba selulolitik tersebut 

adalah Trichoderma dan Streptomyces. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh El Din et al (1999) pemanfaatan mikroba selulolitik Trichoderma 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sampah
http://id.wikipedia.org/wiki/Aerobik
http://id.wikipedia.org/wiki/Anaerobik


viride NRC6 dan Streptomyces aureofaciens NRC22 menjadikan kompos 

memiliki sifat yang supresif untuk menekan penyakit tular tanah. Pemanfaatan 

agens hayati mikoriza juga dilibatkan untuk pengendalian dalam penelitian ini, 

hanya saja teknik percampuran tidak dilakukan sejak awal pembuatan kompos 

tetapi setelah kompos jadi dan diberikan inokulasi VAM. Hasil penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa secara berturut-turut efektifitas perlindungan pada tanaman 

tomat kompos VAM, Kompos T. viride NRC6 dan S. aureofaciens NRC22 adalah 

73,3%; 80,0%; 75,0%. 

Nampaknya penelitian mengenai kompos sebagai suppressive soil terus 

dikembangkan sebagai upaya untuk memberikan pengendalian yang efektif dan 

praktis sampai pada tingkatan petani. Pada tahun 2006 penelitian yang dilakukan 

di Israel menunjukkan bahwa kompos yang telah dibuat mampu menekan 

Fusarium oxysporum f.sp melonis. Pada persemaian tanaman melon yang tidak 

diberi kompos menunjukkan di umur 10 hari telah menunjukkan gejala layu, dan 

di umur 30 hari 100% tanaman mati karena terserang F. oxysporum f.sp melonis, 

sedangkan pada perlakuan yang menggunakan kompos kematian karena F. 

oxysporum f.sp melonis mencapai kurang dari 5-10% (Yogev et al.,2006).     

 

 2. Vesicular Arbuscular Mycorrhizae (VAM) 

 Mikoriza berasal dari bahasa yunani yang terdiri dari dua kata, yaitu mycos 

yang berarti jamur dan rhiza yang berarti akar (Amaranthus, 2004). Jamur 

mikoriza pertama kali ditemukan oleh Frank, seorang botanist dari eropa pada 

tahun 1885 dan diartikan sebagai root fungus (jamur akar) karena kemampuannya 

mengambil unsur hara seperti layaknya fungsi akar tanaman (Muhibuddin et al., 

2007). Mikoriza sendiri kemudian dibedakan berdasarkan habitat hidupnya 

menjadi dua tipe, yaitu ektomikoriza dan endomikoriza (Sharma et al., 2007). 

 Jamur ektomikoriza mempenetrasi diantara dinding sel korteks dan 

membentuk cover yang menyelimuti akar, atau mantel, atau hifa yang menutupi 

seluruh akar. Ektomikoriza merupakan jamur yang pendek, bercabang dua, dan 

terkadang seperti tandan yang rapat. Kebanyakan jamur ektomikoriza 

memproduksi mushrooms (badan buah), dan dapat dikelola di media biakan dalam 



laboratorium. Endomikoriza atau Arbuscular Mycorrhizae tidak membentuk 

mantel yang menyelimuti akar, karena jamur ini berada di dalam korteks akar. 

Tipe jamur ini, adalah dengan adanya arbuskula yang berada di dalam korteks 

akar. Arbuskula ini digunakan untuk menyerap nutrisi yang berada di area 

perakaran (gambar 1) (Muchovej, 2001). Endomikoriza lebih dikenal dengan 

Vesicular Arbuscular Mycorrhizae (Santoso, 1994) 

 Pada awalnya jamur mikoriza diduga sebagai struktur yang dibentuk secara 

teratur oleh akar tanaman. Akan tetapi saat ini diketahui bahwa keduanya berbeda 

dan terjadi interaksi antara keduanya, interaksi tersebut saling menguntungkan 

(simbiosis mutualisme) (Muhibuddin et al., 2007). Dalam hal ini bentuk simbiosis 

ditunjukkan secara nyata dengan cara memberikan tempat hidup dan nutrisi 

(karbon) bagi mikoriza oleh tanaman dan tanaman diperbantukan oleh jamur 

dengan mendapatkan unsur hara. Menurut Widiastuti (2002) simbiosis dengan 

VAM dapat meningkatkan serapan unsur hara makro P dalam tanah, bahkan dapat 

meningkatkan pula serapan terhadap unsur hara mikro seperti Cu dan Zn.   

 

 

 

 

 

 

Pada tahun 1979, Lambert et.al. menjelaskan bahwa suatu tanaman yang tidak 

bersimbiose dengan jamur mikoriza dalam suatu keadaan tertentu akan terkena 

penyakit yang disebabkan kekurangan makanan (nutritional deficiency) dan 

selanjutnya pertumbuhannya akan terhmabat (Lambert et al., 1979). Berkaitan 

dengan hal di atas, pada awal tahun 70-an sebuah hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa akar yang bermikoriza lebih banyak menyerap fosfor dan kalsium daripada 

akar yang tidak bermikoriza (Anwar dan Sukandar, 1979). Akar yang bermikoriza 

juga diketahui dapat menjalankan fungsinya lebih baik dalam penyerapan hara 

tanah dibandingkan dengan yang tak bermikoriza dan lebih sedikit kemungkinan 

A B 

Gambar 1.  Glomus Sp. (kiri) yang berkolonisasi dengan akar  
(tengah) dan hifa  (kanan) (A); Arbuskula dan akar 
(B) (Amaranthus, 2001) 



terserang oleh patogen tertentu. Jadi simbiose mikoriza adalah bentuk yang 

berguna bagi ketahanan tanaman terhadap serangan patogen dan membantu 

tanaman untuk meningkatkan penyerapan unsur hara (Widayastuti, 1980). 

 Asosiasi antara mikoriza dan akar tanaman akan meningkatkan perkembangan 

akar tanaman dan meningkatkan kapasitas penyerapan air dan unsur hara menjadi 

lebih tinggi untuk pertumbuhan tanaman baik di persemaian maupun di lahan. 

Secara tidak langsung, jamur mikoriza juga berperan dalam perbaikan struktur 

tanah, meningkatkan kelarutan hara dan proses pelapukan bahan induk tanah 

(Marks dan Kozlwski, 1973; Sanders et al., 1975).  

 Hampir semua tanaman yang berguna bagi manusia bersimbiose dengan jamur 

mikoriza (Sastrahidayat, 1995). Sebagian besar tanaman tahunan tidak dapat 

bertahan hidup lama secara dinamis bila tidak bersimbiose dengan jamur mikoriza 

karena dalam hal ini peranan mikoriza sebagai kontrol biologi dalam ekosistem 

terestrial (De La Cruz, 1979; Anwar dan Sukandar, 1979). 

Mikoriza juga memiliki peran sebagai biocontrol bagi tanaman dan 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringan, dan sebaliknya mikoriza 

tidak menyebabkan penyakit pada tanaman. Selain itu, akar tanaman yang 

bermikoriza akan tumbuh lebih cepat dan menghasilkan bobot panen yang lebih 

banyak daripada yang tidak bermikoriza, serta lebih tahan terhadap serangan 

penyakit tertentu (Muhibuddin, 2006). 

 

3. Penyakit Rebah Semai (Sclerotium rolfsii) Pada Tanaman Kedelai 

Menurut Alexopoulus dan Mims (1979), klasifikasi jamur Sclerotium rolfsii 

penyebab penyakit rebah semai pada tanaman kedelai adalah sebagai berikut: 

Kerajaan  : Mycetae 

Divisi  : Amastigomycota 

Sub Divisi : Deuteromycotina 

Kelas  : Deuteromycetes 

Sub kelas  : Deuteromycetidae 

Ordo  : Agronomycetales 

Bangsa  : Agronomycetaceae 



Marga  : Sclerotium 

Jenis  : Sclerotium rolfsii Sacc.  

Scleroium rolfsii adalah penyakit tular tanah yang menyebabkan rebah semai 

di persemaian tanaman budidaya. Patogen ini menyebabkan busuk pada akar, dan 

menunjukkan tanda berupa sklerotia pada pangkal batang tanaman dengan warna 

coklat tua. Sklerotia selalu diproduksi secara aseksual oleh jamur patogen, 

sklerotia ini memainkan peran yang penting dalam mempertahankan organisme 

ini untuk waktu yang lama dalam kondisi yang tidak menguntungkan, 

dikarenakan kemampuannya dalam bertahan terhadap degradasi kimia dan biologi 

(Latunde, 1993). Menurut Ganesan et al., (2007) pengendalian biologis yang 

memanfaatkan bakteri juga telah dilakukan, penelitian menunjukkan Rhizobium 

yang bermanfaat dalam fiksasi nitrogen untuk tanaman juga dapat digunakan 

untuk menekan perkembangan penyakit tular tanah. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Rhizobium dapat dikombinasikan dengan Trichoderma harzianum, dan 

hasil kombinasi ini mampu menekan perkembangan patogen tanah S.rolfsii secara 

signifikan dan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Gejala awal infeksi S. rolfsii pada tanaman kedelai sulit dideteksi. Tanaman 

yang sakit menjadi layu dan menguning perlahan-lahan. Kemudian pada pangkal 

batang dan perukaan tanah didekatnya terdapat miselium jamur berwarna putih 

dan tumbuh sangat agresif pada jaringan tanaman yang diserang. Miselium dapat 

membentuk seperti biji sawi. semai sangat rentan dan cepat mati sejak terinfeksi 

oleh patogen ini sedangkan tanaman tua yang terserang akan segera membentuk 

luka kemudian layu dan akhirnya mati. Pangkal batang yang terinfeksi kadangkala 

terlihat gejala lesio berwarna coklat muda, lembut dan tidak berair (Semangun, 

1991).  

Semangun (1991) menambahkan bahwa S. rolfsii memiliki koloni berwarna 

putih dengan banya uraian hifa, sel hifa primer yang berkembang di tepi koloni 

mempunyai lebar 4-9 µm dan panjang hingga 350 µm. Hifa sekunder timbul tepat 

tepat di bawah sekat pangkal dan sering tumbuh menempel pada hifa primer. Hifa 

dapat menggumpal membentuk sklerotia yang mulanya berwarna putih dan 

akhirnya akan berwarna coklat, bentuknya bulat seperti biji sawi dengan diameter 



1-1,5 mm, tidak berhubungan dengan benang-benang miselia, korteks tipis dan 

menyerupai membrane yang tidak dapat dipisahkan. Sklerotia paling cepat 

muncul 3-5 hari sesudah mekanisme pertumbuhan terhambat. Pada media buatan 

sklerotia terbentuk 8-11 hari. Sklerotia terdiri dari tiga lapisan kulit luar (rind), 

kulit dala (cortex) dan teras (medulla), kulit luar mempunyai sel-sel dengan 

dinding yang penebalannya merata dan mengandung banyak pigmen (Semangun, 

2000). Menurut Domsch et al., (1980) perkecambahan sklerotia berawal dari 

bagian medulla, hifa yang baru berkecambah mempuyai lebar rata-rata 2,0 µm 

setelah 15 jam keudian, lebar hifa bertambah rata-rata mencapai 4,9 µm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



III. METODOLOGI PENELITIAN 

  

1. Tempat dan Waktu 

     Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikologi dan screenhouse Jurusan 

Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2009 – Juli 2009. 

 

2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan Petri, hand sprayer, 

mikroskop binokuler, saringan dengan diameter 0,300 mm, 0,180 mm, 0,063 mm, 

0,038 mm, timbangan analitik, jarum suntik, hand counter, pipet, gelas ukur, 

autoclave, obyek glass, cover glass, tray, laminar air flow, botol media 250 ml, 

gelas ukur, jarum ose, pinset, bunsen, kompor listrik dan kamera. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah inokulum VAM hasil 

perbanyakan, Kompos, Anilin blue, asam asetat, benih jagung, benih kedelai, 

tanah steril, aquadest, alkohol, larutan gula 60 %, kertas saring, isolat mikoriza, 

spirtus, kapas, alkohol 95%, pupuk kompos (kompos HTN, yaitu kompos yang 

dibuat di hutan dari perpaduan seresah-seresah tanaman dan kotoran ternak; 

kompos KMB, yaitu kompos yang dibuat dari kotoran kambing, sedangkan 

kompos UB adalah kompos yang didapatkan dari UPT Kompos Universitas 

Brawijaya). 

  

3. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan terdiri dari 2 percobaan, dengan percobaan 

pertama adalah uji perbanyakan VAM dengan 3 jenis media kompos yakni 

kompos HTN (kompos yang dibuat di hutan dari perpaduan seresah-seresah 

tanaman dan kotoran ternak), kompos KMB (Kompos dari Kotoran Kambing), 

dan kompos UB (Kompos yang didapatkan dari UPT Kompos Universitas 

Brawijaya). Percobaan pertama menggunakan model Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 3 ulangan. Percobaan kedua adalah 

Pengendalian Sclerotium rolfsii dengan kompos dan VAM terpilih. Percobaan 

kedua menggunakan model Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 9 



perlakuan dan 3 ulangan, setiap perlakuan pada percobaan kedua menggunakan 

populasi tanaman kedelai sebanyak 20 tanaman. 

1. Percobaan Pendahuluan 

Pada percobaan ini dilakukan uji perbanyakan VAM dengan media kompos. 

Kompos terlebih dahulu disterilkan dengan menggunakan autoclave, yang 

kemudian diinokulasikan VAM dengan inang tanaman jagung. Pengamatan 

Populasi VAM dilakukan setelah umur tanaman inang mencapai 45 hari 

setelah tanam (hst). Percobaan pertama bertujuan untuk mengetahui jenis 

kompos yang paling mendukung perkembangan VAM. Di bawah ini adalah 

perincian perlakuan yang dilakukan: 

Perlakuan 1: Kompos HTN+spora VAM  

Perlakuan 2: Kompos KMB+spora VAM 

Perlakuan 3: Kompos UB+spora VAM 

2.  Pecobaan Utama 

Pada percobaan kedua ini dilakukan pengendalian Sclerotium rolfsii dengan 

mengaplikasikan kompos dengan VAM. Inokulum VAM yang digunakan 

adalah inokulum VAM yang berasal dari kompos HTN yang merupakan 

kompos yang paling mendukung perkembangan VAM. Di bawah ini adalah 

perlakuan yang digunakan: 

Perlakuan 1: Tanah steril+ kompos HTN steril+inokulum VAM+S. rolfsii  

Perlakuan 2: Tanah steril+kompos KMB steril+inokulum VAM+ S. rolfsii 

Perlakuan 3: Tanah steril+ kompos UB steril+inokulum VAM+S. rolfsii 

Perlakuan 4: Tanah steril+kompos HTN tidak steril+S. rolfsii 

Perlakuan 5: Tanah steril+kompos KMB tidak steril+S. rolfsii 

Perlakuan 6: Tanah steril+kompos UB tidak steril+S. rolfsii 

Perlakuan 7: Tanah steril+kompos HTN tidak steril+inokulum VAM+S. 

rolfsii 

Perlakuan 8: Tanah steril+kompos KMB tidak steril+inokulum VAM+S. 

rolfsii 

Perlakuan 9: Tanah steril+kompos UB tidak steril+inokulum VAM+ S. rolfsii 

 

 



4. Persiapan Penelitian 

4.1 Penyediaan Inokulum dan Benih Tanaman 

a. Persiapan Inokulum VAM 

Persiapan inokulum VAM adalah percobaan pendahuluan yang sekaligus 

adalah pembiakan massal. Kompos steril diberi satu spora VAM atau diterapkan 

metode spora tunggal, yang kemudian ditanamkan benih jagung sebagai tanaman 

inang. Inokulum VAM dibiakkan dengan menggunakan media kompos steril 

selama 45 hari. Inokulum VAM yang digunakan adalah VAM yang berasal dari 

biakan media kompos HTN. Hal ini dikarenakan populasi spora mikoriza pada 

kompos hutan HTN adalah yang tertinggi berdasarkan uji pada percobaan 

pendahuluan, yaitu sebesar 70-80 spora VAM. Biakan VAM awalnya didapatkan 

dari laboratorium mikologi jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Brawijaya. 

  

b. Persiapan Media Tanam 

 Media tanam kedelai yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah dan 

kompos. Kompos yang digunakan pada penelitian ini ada tiga macam, yaitu 

kompos HTN, kompos KMB, dan kompos UB. Ketiga jenis kompos ini kemudian 

disterilkan dengan menggunakan autoclave dan sebagian kompos yang lain 

dengan jenis yang sama tetap pada kondisi tidak steril. Sedangkan tanah di 

dapatkan dari lahan percobaan Cangar Batu milik Fakultas Pertanian Universitas 

Brawijaya dan disterilkan dengan menggunakan steamer. 

   

c. Pembiakan Sclerotium rolfsii 

Pembiakan ini dilakukan dengan menginokulasikan Sclerotium rolfsii pada 

media Potato Dextrose Agar (PDA) selama 7 hari. Setelah itu Sclerotium rolfsii 

dalam PDA, dibiakkan kembali dengan menggunakan media beras jagung dengan 

masing-masing plastik media berisi 150 gr media jagung dan 10 potongan 

berdiameter ± 0,5 cm dan dibiarkan selama 14 hari. Biakan jamur Sclerotium 

rolsii didapatkan dari koleksi laboratorium mikologi jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya. 

 



d. Persiapan Benih 

1. Jagung 

Benih jagung yang digunakan direndam terlebih dahulu dalam air selama satu 

hari. Perlakuan ini dimaksudkan untuk memecah masa dormansi benih, sehingga 

benih cepat berkecambah. Benih tersebut kemudian diletakkan di atas tissue basah 

selama 2 hari agar dapat dipilih benih dengan kualitas yang baik. Masing-masing 

benih kemudian ditanamkan pada gelas plastik dengan masing-masing jenis 

kompos yang berbeda. 

2. Kedelai  

Benih kedelai yang digunakan direndam terlebih dahulu dalam aquades steril 

hangat selama 5 menit. Perlakuan ini dimaksudkan untuk memecah masa 

dormansi benih, sehingga benih cepat berkecambah. Benih tersebut kemudian 

dikecambahkan di atas tissue basah selama 2 hari agar dapat dipilih benih dengan 

kualitas yang baik.  

 

5. Pelaksanaan Penelitian 

5.1 Uji Jenis Media Kompos (Percobaan Pendahuluan) 

Uji jenis media kompos ini merupakan uji untuk mengetahui jenis kompos 

yang paling mendukung perkembangan mikoriza. Uji dilakukan dengan metode 

spora tunggal, yaitu dengan benih jagung yang telah berkecambah dimana ujung 

akarnya dipotong terlebih dahulu dan ditanamkan di dalam corong yang telah 

disiapkan, setelah itu baru diletakkan spora di dalamnya. Perlakuan ini 

dimaksudkan agar ketika pertumbuhan akar berikutnya muncul terjadi bersamaan 

dengan pertumbuhan hifa dari spora mikoriza, sehingga kontak dan terjadi 

simbiosis mutualisme antara keduanya.   

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2.   Uji Perbanyakan VAM dengan Metode Spora tunggal  
Pada Kompos Steril 

Kompos steril 

Pot Plastik Ø 5 cm 

Corong kertas 
Benih jagung 
Spora VAM 



5.2   Uji Aplikasi Kompos dengan VAM Untuk Menekan Sclerotium rolfsii  
Pada Tanaman Kedelai (Percobaan Utama) 

 Uji aplikasi kompos dengan VAM, dilakukan dengan cara pengambilan 

kompos dan VAM terpilih dari percobaan pertama untuk dijadikan inokulum pada 

percobaan kedua. Setiap lubang tray diisi tanah dan kompos dengan perbandingan 

2:1. Dari tray dengan jumlah 100 lubang yang digunakan hanya 60 lubang untuk 

setiap traynya. Hal ini dikarenakan setiap satu tray diterapkan 3 perlakuan dengan 

satu perlakuan berisi 20 tanaman uji. Setelah itu, inokulum VAM dicampurkan 

dengan tanah dan kompos yang ada di setiap lubang tray, dan ditanamkan benih 

kedelai. Pada umur 6 hari setelah tanam (hst) tanaman kedelai diinokulasikan 

jamur Sclerotium rolfsii sebanyak 0,3 gram untuk setiap lubangnya.  

 

5. 4 Pemeliharaan Tanaman 

     Perawatan dan pemeliharaan tanaman di lakukan di screen house meliputi: 

a.  Pengairan, pemberian air dilakukan setiap hari dengan sprayer. 

b. Pengendalian tumbuhan liar, hama dan penyakit di dalam screen house. 

Pengendalian gulma dan OPT dikerjakan secara mekanik dengan cara 

penyiangan manual (dicabut), membunuh hama dan memotong tanaman 

yang terserang penyakit dengan mengunakan tangan. 

 

5.5 Pengamatan 

1. Pengamatan Pada Percobaan Pertama 

1. Pengamatan Jenis VAM  

Pengamatan Jenis VAM yang digunakan dalam penelitian ini, dilakukan 

dengan mengidentifikasi dengan mengacu pada metode dan Powel dan Bagyaraj 

(1989). Secara umum identifikasi didasarkan pada ciri-ciri: 1) warna spora, 2) 

bentuk spora, 3) ukuran spora, dan 4) adanya bulbus suspensor.   

2. Pengamatan Perkembangan VAM pada Uji Jenis Media Kompos 

Pengamatan perkembangan VAM dilakukan dengan mengamati beberapa 

variabel yang berhubungan dengan simbiosis VAM dengan tanaman, berikut ini 

adalah variabel yang diamati pada setiap perlakuan kompos: 

1. Jumlah spora 

2. Tinggi tanaman jagung 



3. Luas daun 

4. Warna Tanaman 

5. Analisis Kimia Kompos 

2. Pengamatan Pada Pecobaan Kedua 

1. Pengamatan Keragaman Mikroorganisme 

Pengamatan keragaman mikroorganisme dapat dilakukan melalui pengamatan 

populasi mikroorganisme. Kemudian diterapkan perlakuan dilution plate dengan 

pengenceran 10-4 yang diinkubasi dalam cawan petri selama 7 hari yang kemudian 

dihitung jumlah mikroorganismenya untuk setiap jenis kompos dan setiap sampel 

tanah perlakuan. Menurut Waluyo (2005) populasi mikroorganisme setiap sampel 

tanah (gram) dapat dihitung menggunakan rumus berikut ini: 

 

 

Keterangan:   P = Populasi Mikroorganisme setiap gram sampel tanah 

                    M = Jumlah Mikroorganisme  

                    T = Jumlah sampel tanah (gram) 

2. Pengamatan Kerusakan 

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung rerata kematian (rebah 

semai) tanaman kedelai setiap perlakuan. kematian tanaman kedelai dihitung dari 

jumlah tanaman kedelai yang terserang pada tray setelah 6 hari inokulasi 

Sclerotium rolfsii. 

6.  Analisa Data 

Percobaan dianalisa dengan menggunakan uji F, dan karena terdapat 

pengaruh nyata, maka dilanjutkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan tingkat 

kesalahan 5 %. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil Penelitian 

1.1 Pengujian Jenis Kompos yang Paling Mendukung Perkembangbiakan 
VAM 

1. Jumlah Spora 

Jumlah spora VAM menunjukkan terdapat pengaruh yang nyata antara 

pemanfaatan kompos HTN dan kompos KMB dengan kompos UB (Tabel 

Lampiran 1). Tetapi tidak terdapat pengaruh yang nyata antara kompos KMB 

dengan kompos HTN. Rerata jumlah spora VAM pada masing-masing jenis 

kompos adalah sebagai berikut:   

 

 

 

 

 
 
 
 

 

 

Gambar 3.   Rerata Jumlah Spora VAM Pada Tiga Jenis Kompos bermikoriza 
(Keterangan: angka yang diikuti notasi yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata, berdasarkan uji BNT taraf kesalahan 5%) 

Diagram batang pada gambar 3 menunjukkan jumlah spora VAM pada 

kompos HTN dan KMB adalah lebih tinggi dibandingkan kompos UB. Kompos 

HTN memiliki selisih jumlah VAM lebih tinggi 13,774% dari jumlah VAM yang 

ada pada kompos KMB dan lebih tinggi 39,022% dari jumlah VAM yang ada 

pada kompos UB. Walaupun tidak terdapat pengaruh yang nyata secara statistik 

antara kompos HTN dengan KMB, tercantum di tabel 1 bahwa rerata jumlah 

spora VAM yang lebih tinggi dimiliki oleh kompos HTN. 
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2. Tinggi Tanaman Jagung 

Tinggi tanaman jagung pada kompos uji menunjukkan tidak terdapat 

pengaruh yang nyata pada setiap perlakuan kompos HTN, KMB, dan UB (Tabel 

Lampiran 2). Gambar 4 adalah rerata tinggi tanaman jagung. 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

Gambar 4. Rerata Tinggi Tanaman Jagung Pada Tiga Jenis Kompos 
Bermikoriza (Keterangan: angka yang diikuti notasi yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata, berdasarkan uji BNT taraf 
kesalahan 5%) 

 

Diagram batang pada gambar 4 menunjukkan tanaman jagung tertinggi 

terdapat pada perlakuan kompos HTN. Tinggi tanaman jagung dengan perlakuan 

kompos HTN memiliki selisih lebih tinggi sebesar 57,85% dari tinggi tanaman 

jagung yang mendapatkan perlakuan kompos KMB dan juga memiliki selisih 

lebih tinggi sebesar 2,48% dari tinggi tanaman jagung yang mendapatkan 

perlakuan kompos UB. Tetapi berdasarkan uji statistik, ketiganya tidak memiliki 

pengaruh yang nyata. Hanya saja berdasarkan rerata ditunjukkan bahwa yang 

tertinggi adalah tanaman jagung dengan perlakuan kompos HTN. 

3. Luas Daun  

Luas daun tanaman jagung menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang nyata 

antar luas daun tanaman jagung pada perlakuan kompos HTN, KMB, dan UB 

(Tabel Lampiran 3). Gambar 5 adalah rerata luas daun pada tanaman jagung yang 

diujikan dengan masing-masing perlakuan kompos. 
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Diagram batang pada gambar 5 menunjukkan luas daun tanaman jagung yang 

terluas adalah pada tanaman jagung dengan perlakuan kompos HTN. Daun 

tanaman jagung dengan perlakuan kompos HTN memiliki selisih lebih luas 

69,23% dari daun tanaman jagung dengan perlakuan kompos KMB dan memiliki 

selisih luas 25, 96% dengan luas daun tanaman jagung yang mendapat perlakuan 

kompos UB. 

4. Warna Tanaman 

Pengamatan yang telah dilakukan pada tanaman jagung didapatkan terdapat 

warna yang berbeda untuk perlakuan HTN, KMB, dan UB. Tabel 1 adalah 

pengamatan warna tanaman jagung yang diuji. 

Tabel 1. Warna Tanaman Jagung Sebagai Indikator Tanaman Normal  

Jenis Kompos Uji Warna Tanaman 

Jagung 

Indikasi 

 Kompos HTN Hijau Normal (Hardjowigeno, 1987) 

 Kompos KMB Hijau Normal (Hardjowigeno, 1987) 

 Kompos UB Hijau Keunguan Kekurangan unsur P 

(Hardjowigeno, 1987) 
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Gambar 5.  Grafik Rerata Luas Daun Tanaman Jagung Pada Tiga Jenis 
Kompos Bermikoriza (Keterangan: angka yang diikuti notasi 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata, berdasarkan uji 
BNT taraf kesalahan 5%)  
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Gambar 6.  Warna Tanaman Jagung dengan Kompos Uji, Kompos HTN (A), 
Kompos KMB (B), Kompos UB (C)

1.2 Penekanan Serangan 
ditambahkan VAM

1. Kematian Tanaman Kedelai Pada 

Data menunjukkan terdapat 

dan kompos pada rerata kematian tanaman kedelai

adalah rerata kematian tanaman kedelai akibat serangan 

                       
                      Tabel 2. Rerata Kematian Tanaman Kedelai
                                     

HTN Steril+VAM+

KMB Steril+VAM+

UB Steril+VAM+

HTN Tidak Steril+

KMB Tidak Steril+

UB Tidak Steril+

HTN Tidak Steril+VAM+

KMB Tidak Steril+VAM+

UB Tidak Steril+VAM+

 

 

 

Keterangan: angka yang diikuti notasi yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata, berdasark

Gambar 6.  Warna Tanaman Jagung dengan Kompos Uji, Kompos HTN (A), 
Kompos KMB (B), Kompos UB (C) 

Penekanan Serangan Sclerotium rolfsii dengan Kompos yang 
ditambahkan VAM    

Kematian Tanaman Kedelai Pada Setiap Perlakuan 

menunjukkan terdapat pengaruh yang nyata pada pengaplikasian VAM 

rerata kematian tanaman kedelai (Tabel Lampiran 4)

adalah rerata kematian tanaman kedelai akibat serangan S. rolfsii. 

. Rerata Kematian Tanaman Kedelai akibat 
                                     Serangan S. rolfsii 

Perlakuan Rerata Kematian 
Tanaman 

Kedelai/20tanaman
HTN Steril+VAM+ S. Rolfsii 1,000 (a)

KMB Steril+VAM+ S. Rolfsii 5,000 (b)

UB Steril+VAM+ S. Rolfsii 4,666 (b)

HTN Tidak Steril+ S. Rolfsii 1,333 (a)

KMB Tidak Steril+ S. Rolfsii 7,333 (b)

UB Tidak Steril+ S. Rolfsii 6,333 (b)

HTN Tidak Steril+VAM+ S. rolfsii 1,666 (a)

KMB Tidak Steril+VAM+ S. rolfsii 3,333 (a)

Steril+VAM+ S. rolfsii 0,666 (a)

 
Keterangan: angka yang diikuti notasi yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata, berdasarkan uji BNT taraf kesalahan 5% 

A B 

Gambar 6.  Warna Tanaman Jagung dengan Kompos Uji, Kompos HTN (A), 

dengan Kompos yang 

pengaplikasian VAM 

(Tabel Lampiran 4). Tabel 2 
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Tabel 2 menunjukkan rerata kematian tertinggi tanaman kedelai terdapat pada 

perlakuan KMB Tidak Steril+ S.rolfsii yang memiliki selisih lebih tinggi secara 

berturut-turut sebesar 13,64%; 77,27%; 54,55%; dan 90,92% dari perlakuan UB 

Tidak Steril+ S.rolfsii, perlakuan HTN Tidak Steril+VAM+ S.rolfsii, perlakuan 

KMB Tidak Steril+VAM+ S.rolfsii, dan perlakuan UB Tidak Steril+VAM+ 

S.rolfsii dan memiliki selisih lebih tinggi berturut-turut 81,82%;36,37%; 31,82%; 

dan 86,36% dari perlakuan HTN Tidak Steril+ S.rolfsii, perlakuan UB 

Steril+VAM+ S.rolfsii, perlakuan KMB Steril+VAM+ S.rolfsii, dan perlakuan 

HTN Steril+VAM+ S.rolfsii   

2. Keragaman Mikroorganisme 

Perhitungan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keragaman 

mikroorganisme pada setiap perlakuan dan kompos yang digunakan. Tabel 3 

adalah populasi mikroorganisme setiap gramnya. 

Tabel 3.  Data Populasi Mikroorganisme sebelum diperlakukan  
                Dengan VAM dan Sclerotium rolfsii 

Kompos Uji Populasi 
Mikroorganisme/gram 

Kompos HTN 63.300 
Kompos KMB 53.300 
Kompos UB 43.300 

 

Tabel 3 menunjukkan populasi mikroorganisme tertinggi terdapat pada 

kompos HTN. Populasi mikroorganisme pada kompos HTN lebih tinggi secara 

berturut-turut 15,79% dan 31,59% dari populasi mikroorganisme pada kompos 

KMB dan UB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



      Tabel 4. Data Populasi Mikroorganisme Setelah Diperlakukan          
                     Dengan VAM dan S. rolfsii 

Perlakuan Populasi 
Mikroorganisme/gram 

HTN Steril+VAM+ S. Rolfsii 56.700 

KMB Steril+VAM+ S. Rolfsii 53.300 

UB Steril+VAM+ S. Rolfsii 43.300 

HTN Tidak Steril+ S. Rolfsii 86.700 

KMB Tidak Steril+ S. Rolfsii 56.700 

UB Tidak Steril+ S. Rolfsii 46.700 

HTN Tidak Steril+VAM+ S. rolfsii 86.700 

KMB Tidak Steril+VAM+ S. rolfsii 63.300 

UB Tidak Steril+VAM+ S. rolfsii 56.700 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa populasi mikroorganisme tertinggi terdapat pada 

tanah dari perlakuan HTN Tidak Steril+S.rolfsii, dan perlakuan HTN Tidak 

Steril+VAM+ S.rolfsii. Sedangkan yang populasi mikroorganisme terendah 

dimiliki oleh perlakuan UB Steril+VAM+ S.rolfsii. Populasi mikroorganisme 

pada perlakuan  HTN Tidak Steril+ S.rolfsii memiliki selisih lebih tinggi secara 

berturut-turut 34,60%; 23,07%; 0%; 26,99% dan 34,40% dari perlakuan KMB 

Tidak Steril+ S.rolfsii, perlakuan UB Tidak Steril+ S.rolfsii, perlakuan HTN Tidak 

Steril+VAM+ S.rolfsii, perlakuan KMB Tidak Steril+VAM+ S.rolfsii, dan 

perlakuan UB Tidak Steril+VAM+ S.rolfsii, dan memiliki selisih lebih tinggi 

secara berturut-turut 50,06%; 38,52%; dan 34,60% dari perlakuan UB 

Steril+VAM+ S.rolfsii, perlakuan KMB Steril+VAM+ S.rolfsii dan perlakuan 

HTN Steril+VAM+ S.rolfsii 

2. Pembahasan 

2.1 Perkembangan Spora VAM dalam Kompos 

VAM berkembang lebih baik pada kompos HTN dengan jumlah yang 

signifikan berbeda dibandingkan dengan kompos UB, tetapi tidak signifikan 

berbeda dengan kompos KMB. Perkembangan VAM didukung oleh beberapa 

faktor-faktor yang ada di dalam kompos tersebut, diantaranya yang 

mempengaruhi adalah unsur kimia Nitrogen (N) dan Fosfat (P). Tabel 6 adalah 



tabel korelasi antara unsur hara kompos dengan jumlah spora yang ada di dalam 

VAM.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7.    Korelasi antara Jumlah Spora VAM dengan Kandungan 

Unsur Hara (N, P, K) dalam Kompos  
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Hasil analisis kimia menunjukkan bahwa kompos UB memiliki unsur kimia 

N dan P lebih tinggi dibandingkan kompos uji HTN dan KMB (lihat tabel 2). 

Berdasarkan analisis koefisien korelasi untuk unsur N adalah -0,876 (p = 0,321) 

dan unsur P adalah -0,909 (p = 0,273). Keduanya menunjukkan korelasi negatif 

dengan arti  ketika unsur hara N dan P dalam jumlah tinggi, maka spora VAM 

dalam jumlah yang kecil, begitu juga sebaliknya (Gambar 7), secara berturut-turut 

unsur N dan P memiliki korelasi dengan jumlah spora sebesar 87,6% dan 90,9%. 

Sedangkan Koefisien korelasi unsur K adalah 0,175 (p = 0,888) dimana 

menunjukkan korelasi positif yang memiliki arti ketika unsur hara K tinggi, maka 

spora VAM dalam jumlah yang tinggi pula (Gambar 7) dan korelasi unsur K 

dengan jumlah spora adalah sebesar 17,5%. Menurut Astiko (1996) unsur kimia 

kesuburan tanah yang paling memiliki pengaruh terhadap perkembangan VAM 

adalah unsur P, karena kandungan P yang tinggi dapat menghalangi kolonisasi. 

Begitu juga dengan N, keberadaan unsur N dipengaruhi pula oleh ketersediaaan P 

di dalam tanah. Berdasarkan tabel korelasi menunjukkan bahwa N dan P tinggi 

dalam kompos dapat menghambat jumlah spora VAM, sebaliknya K yang tinggi 

dapat menaikkan spora VAM.    

Pemilihan kompos HTN sebagai kompos yang digunakan sebagai inokulum 

mikoriza pada penelitiran berikutnya disebabkan jumlah sporanya yang terbanyak, 

Selain itu, berdasarkan analisis laboratorium kimia menunjukkan bahwa kompos 

HTN memiliki kandungan organik yang tinggi sehingga dapat dikatakan kompos 

ini lebih baik dari kompos uji yang lain. Menurut Termorshuizen et al (2004) 

bahan organik dapat dimanfaatkan untuk mengelola tanah karena dapat 

meningkatkan kualitas tanah secara biologi, fisik, dan kimia. Bahan organik 

mengandung banyak senyawa karbon sederhana dan kompleks yang dapat 

mendukung perkembangan dari berbagai macam mikroorganisme.   

Pengamatan menunjukkan bahwa spora VAM tergolong pada spesies Glomus 

sp. yang dicirikan dengan bentuk bulat dengan satu lapis dinding sel, berwarna 

kuning kemerahan, memiliki ukuran 50-100 µm, dan tidak memiliki bulbus 

suspensor. Penelitian Bertham (2003) menunjukkan bahwa Glomus etunicatum 

memiliki warna jingga sampai dengan kecoklatan, dengan ukuran 60-160 µm dan 

dua lapis dinding pada sporanya (Gambar 8). 



 

 

 

 

 

Gambar 8. Spora VAM (Glomus sp.)  

Pengamatan VAM juga dilakukan pada jaringan perakaran tanaman jagung 

yang ada pada percobaan pertama, yaitu pada kompos HTN. Berdasarkan 

pengamatan menunjukkan bahwa VAM, dapat masuk, hidup, dan berkembang 

dalam jaringan tanaman. Ditemukan jenis Glomus sp., vesikel, dan hifa di 

dalamnya (gambar 9), Pengamatan mikoriza di dalam akar dilakukan dengan 

prosedur Kormanik dan Mc. Graw, 1982 (dalam Feronika, 2003), yaitu merebus 

akar dalam larutan KOH 10%. Larutan bekas rendaman KOH selanjutnya 

dibersihkan dengan air hingga tidak nampak warna coklatnya. Kemudian akar 

direndam di dalam larutan alkalin H2O2 selama kurang lebih 10 menit. Akar 

diangkat dan dicelupkan kembali dengan HCL 0,01% selama 3-4 menit dan 

dibersihkan kembali sehingga akar dapat diwarnai dengan 0,01% Lactophenol 

Tryphan Blue (LTB). 

Proses perkembangan jumlah VAM adalah spora VAM yang telah 

dimasukkan ke dalam kompos dengan metode spora tunggal berkecambah terlebih 

dahulu, yang kemudian tumbuh dan bercabang-cabang. Simbiosis VAM dengan 

perakaran tanaman jagung dimulai dengan adanya kontak antara VAM dan akar. 

Menurut Astiko (1996) VAM dapat mempenetrasi epidermis akar melalui tekanan 

mekanis dan aktivitas enzim dari apresorium, yang selanjutnya tumbuh menuju 

kortek dan membentuk arbuskula dan vesikel. Dengan begitu kompos pada 

percobaan pertama memiliki spora VAM. Astiko (1996) menambahkan beberapa 

bagian penting VAM, yaitu arbuskula dan vesikula, keduanya memiliki fungsi 

masing-masing untuk menyuplai nutrisi bagi tanaman. Arbuskula memiliki fungsi 

sebagai tempat terjadinya pertukaran nutrien antara tanaman inang dan  VAM, 

sedangkan vesikel memiliki fungsi sebagai organ penyimpan makanan, tetapi jika 

1 lapis 
dinding sel  

10 µm 
  

  



kondisi memungkinkan dapat berkembang menjadi klamidospora yang berfungsi 

sebagai struktur reproduksi. Gambar 9 adalah gambar VAM dalam jaringan 

perakaran tanaman jagung. 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Kematian Tanaman Kedelai 

Perlakuan dengan kompos HTN steril tanpa ditambahkan VAM dapat 

menekan Sclerotium rolfsii begitu juga dengan HTN tidak steril yang 

ditambahkan dengan VAM. Artinya dengan adanya VAM tidak memberikan 

perbedaan yang nyata, sehingga Dapat dikatakan tidak sterilnya kompos HTN 

tidak mempengaruhi kematian walaupun ditambahkan VAM (penambahan VAM 

tidak signifikan). Dengan keragaman yang tinggi pada perlakuan HTN steril dan 

tidak steril yang ditambahkan VAM mampu menekan S. rolfsii melalui persaingan 

nutrisi di dalam tanah.  

Peningkatan mikroorganisme pada perlakuan yang menggunakan kompos 

HTN dikarenakan adanya VAM didalamnya. VAM memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan keragaman mikroorganisme di dalam tanah, hal ini dikarenakan 

jamur VAM berperan aktif dalam siklus unsur hara dan memberikan kondisi yang 

baik bagi banyak mikroorganisme di dalam tanah. Menurut Barea et al (2005) 

VAM mampu membantu terbentuknya nodul dari Rhizobium pada tanaman 

legum, simbiosis keduanya adalah mutualisme. Sehingga tanaman memperoleh 

suplai nutrisi terutama fosfat dan nitrogen lebih banyak daripada yang tidak 

terinokulasi. Saldajeno et al (2008) menambahkan bahwa VAM juga dapat 

bersimbiosis mutualisme dengan mikoflora saprofitik yang bermanfaat seperti 

Plant Growth Promoting Fungi (PGPF) sehingga mampu menekan perkembangan 

patogen. Tetapi pada perlakuan dengan menggunakan kompos HTN diduga VAM 

Gambar 9.  Bagian Vesikel VAM dalam jaringan perakaran tanaman jagung untuk 
perkembangbiakan massal(A); Vesikel Glomus sp. dalam jaringan 
perakaran jagung (B). 

Vesikel 
Hifa 

A B   

 50 µm 
  

  50 µm 
  



mampu merangsang peningkatan mikroorganisme tidak bermanfaat bagi tanaman. 

Keragaman yang merugikan tersebut tidak berdampak negatif bagi tanaman 

karena perlindungan dari VAM yang telah menyelimuti perakaran.  

Penambahan VAM pada kompos KMB dan UB steril, tidak memberikan 

kemampuan yang signifikan untuk menekan S. rolfsii. Dapat dilihat pada hasil 

yang menunjukkan bahwa pada perlakuan tidak berbeda nyata pada tingkat 

kematiannya, diduga interaksi antara tanaman dengan VAM pada perlakuan ini 

belum optimal sehingga serangan S. rolfsii dapat masuk. Begitu juga dengan 

perlakuan kompos KMB dan UB tidak steril tanpa ditambahkan VAM tidak dapat 

menekan S. rolfsii. Hal ini menunjukkan bahwa kompos KMB dan UB tanpa 

penambahan VAM tidak mampu untuk mengendalikan Sclerotium rolfsii. Hal ini 

dikuatkan dengan adanya data yang menunjukkan bahwa penambahan VAM pada 

KMB dan UB tidak steril memiliki kemampuan yang signifikan untuk menekan S. 

rolfsii, dibuktikan dengan rendahnya kematian tanaman kedelai pada perlakuan 

kompos KMB dan UB tidak steril yang ditambahkan VAM (Tabel 3). Menurut 

Whipps (2004) Tiga belas spesies Glomales dan tujuh spesies Ektomikoriza 

terbukti mampu mengendalikan patogen tular tanah, seperti Fusarium 

moniliforme, Fusarium oxysporum, dan Rhizoctonia solani. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10.  Tanaman Kedelai yang terserang Sclerotium rolfsii (A) dan Tanaman 
Kedelai yang Tidak Terserang Sclerotium rolfsii (B) 

Keragaman mikroorganisme pada perlakuan KMB dan UB steril dengan 

VAM lebih rendah daripada perlakuan yang lain. Sehingga dengan populasi 

tersebut dapat mempengaruhi kemampuan berkompetisi dari patogen dan 

mikroorganisme lain yang ada di dalam tanah. Patogen menjadi lebih mudah 

A B 



untuk berkembang dan menyerang perakaran tanaman kedelai. Menurut Hoynes et 

al (1998) S. rolfsii adalah patogen tular tanah yang dapat menyebabkan layu pada 

berbagai stadia tanaman kedelai dan dapat bertahan di dalam tanah dalam bentuk 

sklerotia. Karena kemampuannya bertahan tersebut, patogen ini sulit untuk 

dikendalikan.  

Perlakuan yang menggunakan KMB dan UB tidak steril tanpa menggunakan 

VAM tidak mampu mengendalikan patogen Sclerotium rolfsii, dikarenakan tidak 

terdapat VAM dan hanya memiliki keragaman mikroorganisme yang rendah. 

Sedangkan perlakuan yang menggunakan KMB dan UB tidak steril yang 

menggunakan VAM menunjukkan bahwa S. rolfsii dapat terkendali, hal ini 

dikarenakan pada perlakuan tersebut terdapat VAM yang mampu menguasai 

ruang perakaran dan mempertahankan tanaman. Selain itu, keragaman yang lebih 

tinggi pada kompos menjadi penyebab lain penekanan terhadap patogen.  Menurut 

Siddiqui dan Akhtar (2008) jamur penyebab penyakit akar adalah patogen yang 

sulit untuk dikendalikan karena mampu bertahan untuk waktu yang lama di dalam 

tanah, pemanfaatan VAM telah terbukti efektif untuk mengendalikan patogen 

tersebut. Pada penelitian Carlo et al (1985) dalam Akhtar dan Siddiqui (2008) 

telah terbukti bahwa Glomus intraradices dapat menekan perkembangan 

Fusarium oxysporum f sp. radicis lycopersici dengan sangat signifikan. 

Alabouvete et al (1985) menambahkan bahwa kompetisi mikroorganisme untuk 

mendapat nutrisi dari dalam tanah menyebabkan dampak penekanan terhadap 

patogen, sehingga pada tingkat keragaman yang tinggi di dalam tanah 

menghindarkan terjadinya penyakit tular tanah. 

2.3 Penekanan Sclerotium rolfsii Melalui Kompetisi Mikroorganisme  

Pengendalian patogen tanah dengan memanfaatkan mikroorganisme telah 

sangat berkembang saat ini, berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa suatu patogen dapat berkembang secara spesifik pada tanah tertentu 

(Abadi, 2004). Hal ini dikarenakan pada suatu tanah tertentu didapati memberikan 

efek berupa suppressive soil terhadap patogen tular tanah. Salah satu mekanisme 

suppressive soil  adalah melalui aktifitas kompetisi nutrisi, sehingga ketersediaan 

nutrisi bagi patogen menjadi terbatas dan perkembangannya juga menjadi 

terhambat.  



VAM pada penelitian ini memiliki hubungan yang erat mikroorganisme lain 

di dalam tanah, karena VAM mampu bersimbiosis dengan banyak 

mikroorganisme. Menurut Saldajeno et al (2008) VAM berinteraksi dengan 

berbagai jamur rizosfer, termasuk yang bermanfaat, patogen pada tanaman, 

saprofit bahkan mikrofauna. Umumnya jamur saprofit berperan dalam penyediaan 

nutrisi di dalam tanah dari bahan organik dan berbagai elemen lain dari dalam 

tanah. Penyediaan tersebut melalui pendegradasian selulosa dan lignin dari bahan 

organik yang ditemukan, lignin ini menjadi sumber karbon bagi mikroorganisme 

lain di dalam tanah. Berdasarkan penelitian secara in vitro  menunjukkan bahwa 

Trichoderma harzianum meningkatkan pertumbuhan dari VAM dalam dual 

culture, sedangkan VAM meningkatkan populasi dari PGPF di dalam tanah dan 

meningkatkan pertumbuhannya (Haggag dan Abd-El Latif, 2001). Tabel 5 adalah 

peningkatan mikroorganisme di dalam tanah setelah tanah mendapatkan inokulasi 

VAM bila dibandingkan dengan yang tidak terinokulasi VAM. 

Tabel 5. Peningkatan Populasi Mikroorganisme di dalam Tanah 

Perlakuan Populasi Sebelum 
Diperlakukan 

(Jenis Jamur dan 
Bakteri) 

Populasi Setelah 
Diperlakukan 
(Jenis Jamur 
dan Bakteri) 

Peningkatan Populasi 
Mikroorganisme/gram 

(Jenis Jamur dan 
Bakteri) 

HTN Steril+VAM+S.rolfsii 0 56.700 56.700 

KMB Steril+VAM+S.rolfsii 0 53.300 53.300 

UB Steril+VAM+S.rolfsii 0 43.300 43.300 

HTN Tidak Steril+S.rolfsii 63.300 86.700 23.400 

KMB Tidak Steril+S.rolfsii 53.300 56.700 3.400 

UB Tidak Steril+S.rolfsii 43.300 46.700 3.400 

HTN Tidak Steril + VAM + S.rolfsii 63.300 86.700 23.400 

KMB Tidak Steril + VAM+ S.rolfsii 53.300 63.300 10.000 

UB Tidak Steril + VAM+ S.rolfsii 43.300 56.700 13.400 

 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa perlakuan dengan ditambahkan VAM 

memiliki peningkatan yang lebih besar dibandingkan dengan yang tidak 

mendapatkan perlakuan VAM. Nampaknya keberadaan VAM membentuk kondisi 

yang sesuai untuk perkembangan mikroorganisme lain di dalam tanah.Dengan 

adanya keragaman yang tinggi, maka kematian kedelai dapat dihambat. Menurut 

Saldajeno et al (2008) interaksi VAM dengan mikroorganisme saprofit dapat 



mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan komposisi komunitas mikroba di dalam 

tanah. Perpaduan ini secara umum dapat meningkatkan keragaman genetik 

mikroorganisme tanah yang telah bertahan lebih lama di dalam tanah dan 

mikroorganisme ini menggunakan mekanisme dengan jangkauan yang lebih luas 

untuk meningkatkan proteksi dan pertumbuhan tanaman.  

 

 

 

 

Koefisien korelasi antara populasi mikroorganisme dengan kematian tanaman 

kedelai adalah -0,625 (p = 0,184). Korelasi tersebut menunjukkan korelasi yang 

negatif yang artinya adalah semakin meningkat populasi mikroorganisme dalam 

tanah perlakuan, maka semakin rendah kematian dari tanaman kedelai (Gambar 

11). Menurut Mazzola (2002) penekanan terhadap patogen tanah dapat terjadi 

melalui aktifitas mikroba yang berada di dalam tanah. Perebutan nutrisi menjadi 

salah satu faktor yang dapat menekan perkembangan patogen. Menurut Sullivan 

(2004) Tingkat penekanan penyakit secara tipikal tergantung pada aktifitas 

mikroorganisme di dalam tanah. Semakin besar aktifitas mikroorganisme tersebut, 

semakin besar pula penggunaan karbon, nutrisi, dan energi di dalam tanah, dengan 

demikian semakin rendah keberadaan patogen. Kompetisi yang tinggi sejalan 

dengan adanya sekresi antibiotik dari organisme bermanfaat dan proses parasit 
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Gambar 11.  Korelasi antara Populasi Mikroorganisme di dalam tanah 
percobaan dengan rerata Kematian Tanaman Kedelai 
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dari mikroorganisme yang lain sehingga menjadikan lingkungan yang keras untuk 

patogen.   

  Dalam persaingan nutrisi tersebut VAM dapat melakukan fungsinya untuk 

tetap menjaga keberadaan nutrisi bagi tanaman, sehingga tanaman kedelai dapat 

tumbuh lebih sehat dan lebih baik. Tanaman yang sehat karena suplai nutrisi yang 

lebih cukup akan berimplikasi pada pertumbuhan perakaran yang baik pula. Pada 

perakaran tanaman akan menghasilkan eksudat yang mampu merangsang 

perkembangan mikroorganisme di dalam tanah. Menurut Abadi (2004) eksudat 

akar merangsang perkecambahan propagul dorman, menarik zoospora ke akar, 

mengarahkan pertumbuhan tabung kecambah menuju akar, merangsang 

pembentukan struktur bantalan infeksi pada Rhizoctonia tertentu dan 

menyediakan energi untuk membantu infeksi. Dengan begitu interaksi menjadi 

saling menguntungkan untuk tanaman maupun mikroorganisme tanah.  

Pengendalian dengan memanfaatkan VAM dapat dilakukan karena ketika 

VAM telah tumbuh dan berkembang di dalam tanah dan telah berinteraksi dengan 

tanaman, maka ruang perakaran dapat dikuasai oleh VAM. Menurut Whipps 

(2004) kemampuan VAM untuk mengendalikan patogen tular tanah dapat melalui 

penguasaan wilayah oleh VAM di area perakaran setelah bersimbiosis dengan 

tanaman inang. Dengan wilayah yang telah dikuasai oleh VAM, maka patogen 

sulit untuk berkembang dan masuk dalam perakaran (gambar 10). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12.   Infeksi VAM pada Akar Tanaman Kedelai, Perakaran Kedelai yang 
tidak terinfeksi VAM (A) dan Perakaran Kedelai yang terinfeksi 
VAM (Vesikel) (B) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 

1. Kompos yang dapat mendukung perkembangan spora VAM adalah kompos 

HTN, yaitu kompos yang dibuat di hutan perpaduan dari seresah-seresah 

tanaman dan kotoran ternak dengan jumlah rerata spora VAM sebanyak 77,43 

spora. 

2. Pemanfaatan VAM dalam kompos HTN steril dapat menekan perkembangan 

Sclerotium rolfsii dengan rerata kematian tanaman kedelai sebesar 1,000. 

Sedangkan VAM dalam kompos KMB  steril (kompos dari kotoran kambing) 

dan UB steril (kompos dari UPT kompos Universitas Brawijaya) tidak dapat 

menekan S. rolfsii dengan rerata kematian berturut-turut sebesar 5,000 dan 

4,666. 

3. Kompos yang dapat menekan Sclerotium rolfsii adalah kompos HTN dengan 

rerata kematian tanaman kedelai sebesar 1,333. Sedangkan kompos KMB dan 

UB tidak dapat menekan S. rolfsii dengan rerata kematian tanaman kedelai 

berturut-turut sebesar 7,333 dan 6,333. 

4. Aplikasi kompos HTN, KMB, dan UB dengan VAM dapat menekan 

perkembangan Sclerotium rolfsii pada tanaman kedelai dengan rerata 

kematian tanaman kedelai berturut-turut sebesar 1,666; 3,333; dan 0,666. 

 

2. Saran 

Dalam penelitian ini dibutuhkan pengamatan lebih mendetail untuk jenis 

mikroorganisme yang berperan sebagai antagonis di dalam kompos yang 

digunakan. Kemudian diperlukan penelitian lebih lanjut pada skala lahan tanaman 

kedelai untuk mengetahui pengaruh pengaplikasian kompos yang ditambahkan 

VAM dalam menekan perkembangan Sclerotium rolfsii. 
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Tabel Lampiran 1.  Analisis Ragam, Jumlah Spora VAM Pada Tiga Jenis 
Kompos. 

Sumber keragaman db Jumlah kuadrat (JK) Kuadrat tengah 
(KT) 

F hit F 
0.5% 

Kelompok 
Perlakuan 
Acak 

2 
2 
4 

331.358063 
1409,360718 
148,675751 

165,679 
704,680 
37,169 

4,4575 
18,9589* 

6,94 
6,94 

Total 8 1889,394531    
 
Tabel lampiran 2. Analisis Ragam, Tinggi Tanaman Jagung 

Sumber keragaman db Jumlah kuadrat (JK) Kuadrat tengah 
(KT) 

F hit F 0.5% 

Kelompok 
Perlakuan 
Acak 

2 
2 
4 

42,722248 
261,055573 
77,11109 

21,361124 
130,527786 
19,277775 

1,1081 
6,7709 

6,94 
6,94 

Total 8 380,888916    

 
Tabel lampiran 3. Analisa Ragam, Luas daun Tanaman Jagung 

Sumber keragaman db Jumlah kuadrat (JK) Kuadrat tengah 
(KT) 

F hit F 
0.5% 

Kelompok 
Perlakuan 
Acak 

2 
2 
4 

9,724365 
134,740967 
46,290222 

4,862183 
67,370483 
11,572556 

0,4201 
5,8216 

6,94 
6,94 

Total 8 190,755554    

 

Tabel lampiran 4. Analisa Ragam, Kematian Tanaman Kedelai 

Sumber keragaman db Jumlah kuadrat (JK) Kuadrat tengah 
(KT) 

F hit F 
0.5% 

Kelompok 
Perlakuan 
Acak 

2 
2 
4 

29,851864 
146,074081 
74,814804 

14,925932 
18,259260 
4,675925 

3,1921 
3,9050 

3,63 
2,59 

Total 8 250,740753    

 

 

 

 



Tabel Lampiran 5. Analisis Kimia Kompos 

Jenis Kompos N. total 

(%) 

P 

(%) 

K 

(%) 

C/N 

Kompos HTN 0,41 0,40 0,64 14 

Kompos KMB 0,26 0,31 1,84 14 

Kompos UB 1,2 1,4 0,63 12-13 

 

Gambar Lampiran 1 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: Keragaman Mikroorganisme Pada Kompos HTN (Kompos yang 
dibuat di hutan dari perpaduan seresah-saresah tanaman dan kotoran ternak) 
 

Gambar Lampiran 2 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: Keragaman Mikroorganisme Pada Kompos KMB (Kompos yang 
dibuat dari kotoran kambing) 
 
 

 

 

 

 



 

Gambar Lampiran 3 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: Keragaman Mikroorganisme Pada Kompos UB (kompos yang  

didapatkan dari UPT Kompos Universitas Brawijaya) 
 
Gambar Lampiran 4 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: Keragaman Mikroorganisme Pada Perlakuan Tanah Perlakuan 
Tanah steril+Kompos HTN Steril+VAM+Sclerotium rolfsii 
 

Gambar Lampiran 5  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: Keragaman Mikroorganisme Pada Perlakuan Tanah Perlakuan 
Tanah steril+Kompos KMB Steril+VAM+Sclerotium rolfsii 
 

 



 

Gambar Lampiran 6.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan: Keragaman Mikroorganisme Pada Perlakuan Tanah Perlakuan 
Tanah Steril+Kompos UB+VAM+Sclerotium rolfsii 
 

Gambar Lampiran 7  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
Keteragan: Keragaman Mikroorganisme Pada Perlakuan Tanah Perlakuan 
Tanah Steril+Kompos HTN Tidak Steril+Sclerotium rolfsii 
 

Gambar Lampiran 8  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: Keragaman Mikroorganisme Pada Perlakuan Tanah Perlakuan 
Tanah Steril+Kompos KMB Tidak Steril+Sclerotium rolfsii 
 



 
Gambar Lampiran 9 

 
 

 

 

 

 

 

Keterangan: Keragaman Mikroorganisme Pada Perlakuan Tanah Perlakuan 
Tanah Steril+Kompos UB Tidak Steril+Sclerotium rolfsii 
 

Gambar Lampiran 10  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: Keragaman Mikroorganisme Pada Perlakuan Tanah Perlakuan 
Tanah Steril+Kompos HTN Tidak Steril+VAM+Sclerotium rolfsii 
 
Gambar Lampiran 11 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: Keragaman Mikroorganisme Pada Perlakuan Tanah Perlakuan 
Tanah Steril+Kompos KMB Tidak Steril+VAM+Sclerotium rolfsii 
 
 
 



 
Gambar Lampiran 12  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: Keragaman Mikroorganisme Pada Perlakuan Tanah Perlakuan 
Tanah Steril+Kompos UB Tidak Steril+VAM+Sclerotium rolfsii 
 
Gambar Lampiran 13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan: Tanaman kedelai dalam percobaan Screen House 
 




